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INTISARI

Kebakaran hutan tahun 1994 yang terjadi di Bukit Pohen Cagar Alam Batukahu telah menyisakan kerusakan
sebagian areal kawasan konservasi. Restorasi ekologi dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
pemulihan kerusakan kawasan tersebut. Dalam upaya menyusun model restorasi yang sesuai untuk kawasan Bukit
Pohen, telah dilakukan survey dilapangan mengenai kondisi vegetasinya. Hasil survey lapangan menunjukkan
bahwa sedang terjadi suksesi sekunder di kawasan ini dengan kehadiran beberapa jenis indikator seperti Eupatorium,
Melastoma dan Homalathus. Spesies lokal penting seperti Dacrycarpus imbricatus juga ditemukan di bekas areal yang
terbakar dan mulai ber-regenerasi. Di dalam makalah ini juga didiskusikan usulan konsep restorasi yang terintegrasi
untuk membantu memulai perbaikan ekosistem di kawasan ini.

Kata kunci: Restorasi ekosistem, Bukit Pohen, Cagar Alam Batukahu Bali

ABSTRACT

Forest fire in 1994 has destroyed some areas in Pohen’s hill Batukahu nature reserve. Ecological restoration is
needed to be initiated. To gain information on vegetation condition needed to design a suitable restoration model
a field survey was conducted. Result showed that secondary succession is progressing in this area. Pioneer species
such as Eupatorium, Melastoma and Homalathus were found here. Local species (Dacrycarpus imbricatus) that has an
important value was also found escaped from the severe forest fire. An integrated restoration concept is proposed

to help initiating the ecosystem rehabilitation.
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PENDAHULUAN

Saat ini diperkirakan sekitar 31.817,75 hektar atau
25 persen dari luas keseluruhan hutan daratan di Bali,
yaitu 127.271,01 hektar, mengalami konversi fungsi
lahan. Perubahan fungsi lahan hutan tersebut disebabkan
beberapa hal, antara lain perambahan kawasan hutan
oleh kelompok-kelompok masyarakat yang berdiam
di dekat hutan dan penggunaan kawasan hutan untuk
pembangunan di luar sektor kehutanan, penebangan liar
dan kebakaran, khusus untuk kebakaran, diperkirakan
rata-rata 350 ha lahan hutan di Bali terbakar tiap
tahunnya (Anonim 2005). Berdasarkan data Dinas
Kehutanan Bali pada tahun 2000, luas kawasan hutan
daratan di Bali adalah 127.721,01 hektar atau hanya
22,59 persen dari luas keseluruhan luas kawasan daratan
Bali yang seluas 563.286 hektar (Anonim 2005).

Cagar Alam Batukahu termasuk salah satu bentuk
kawasan hutan konservasi, artinya kawasan ini memiliki
fungsi untuk perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan
kawasan serta tempat berbagai jenis flora dan fauna.
Cagar Alam Batukahu terletak pada kisaran ketinggian
antara 1.060-2.089 m dpl, dan sebagian besar wilayahnya
berdekatan dengan lokasi Kebun Raya “Eka Karya” Bali
seperti kawasan Bukit Tapak dan Bukit Pohen. Cagar
alam ini merupakan salah satu bentuk hutan hujan tropis
yang masih tersisa di antara sekian banyak hutan tropis
Indonesia yang telah rusak. Potensi keanekaragaman
hayati yang dikandungnya memiliki peran dan posisi
yang penting dalam peta biodiversitas Indonesia. Jenis-
jenis flora yang terdapat di dalam Cagar Alam ini tercatat
sebanyak 45 jenis dan yang termasuk tumbuhan langka
adalah Dacrycarpus imbricatus atau dikenal dengan nama
lokal cemara pandak (Anonim 2005).

Naskah ini diterima tanggal 19 Oktober 2009 disetujui tanggal 20 November 2009
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Kondisi hutan alam tidaklah statis, bahkan di dalam
hutan alam yang telah mencapai klimaks pun, kondisinya
dinamis (Baba, 2004; Brubaker, 1981; Kanowski et
al., 2009; Tsuyuzaki dan Hase, 2005; Walker, 1997).
Beberapa kejadian seperti kebakaran hutan akan
menyebabkan terjadinya suksesi sekunder. Demikian
pula halnya dengan kondisi hutan Bukit Pohen Cagar
Alam Batukahu. Kebakaran hutan yang terjadi di tahun
1994 silam telah menyebabkan kerusakan sebagian
ekosistem hutan di Bukit Pohen (Hehanusa et al., 2005).
Kerusakan hutan akan berpengaruh terhadap beberapa
hal antara lain kekhawatiran akan bertambah parahnya
bencana alam kekeringan, banjir dan tanah longsor.
Kondisi ekosistem hutan yang sudah terdegradasi
serta mengalami deforestasi perlu segera dipulihkan
dilakukan upaya pemulihan sehingga kawasan hutan
dapat kembali berfungsi sebagaimana mestinya. Tulisan
berikut memberikan gambaran kondisi hutan bekas
areal kebakaran di Bukit Pohen Cagar Alam Batukahu
serta memberikan alternatif pemikiran dalam mengatasi
kerusakan sebagian kawasan dengan pendekatan
restorasi ekosistem hutan.

PEMBAHASAN

Konsep Suksesi dan Ekologi Restorasi

Suksesi ekologi adalah konsep yang mendasar dalam
ekologi, yang merujuk pada perubahan-perubahan
berangkai dalam struktur dan komposisi suatu komunitas
ekologi yang dapat diramalkan (Clements, 1916; del
Moral, 2000; Pena, 2003; Spencer et al., 2001). Suksesi
dapat terinisiasi oleh terbentuknya formasi baru suatu
habitat yang sebelumnya tidak dihuni oleh mahluk hidup
ataupun oleh adanya gangguan terhadap komunitas
hayati yang telah ada sebelumnya oleh kebakaran, badai,
maupun penebangan hutan (del moral dan Bliss, 1993;
Finegan, 1984). Kasus yang pertama sering disebut juga
sebagai suksesi primer, sedangkan kasus kedua disebut
sebagai suksesi sekunder (del Moral dan Wood, 1993;
Finnegan, 1996; Hartman dan McCarthy, 2008). Dengan
demikian suksesi ekologi adalah suatu proses perubahan
komponen-komponen spesies suatu komunitas selama
selang waktu tertentu. Menyusul adanya sebuah
gangguan, suatu ekosistem biasanya akan berkembang
dari mulai tingkat organisasi sederhana (misalnya
beberapa spesies dominan) hingga ke komunitas yang
lebih kompleks (banyak spesies yang interdependen)
selama beberapa generasi (Luken, 1990).

Restorasi adalah pengembalian suatu ekosistem atau
habitat kepada struktur komunitas, komplemen alami
spesies, atau fungsi alami aslinya (Hobbs ez al., 2007,
Laughlin ez al., 2008; Ruiz-Jaen dan Aide, 2005; SERI,
2004). Restorasi, merupakan pemulihan melalui suatu
reintroduksi secara aktif dengan spesies yang semula
ada, sehingga mencapai struktur dan komposisi spesies
seperti semula. Tujuannya untuk mengembalikan
struktur, fungsi, keanekragaman dan dinamika suatu

ekosistem yang dituju (Hobbs et al,. 2007; Primack et
al., 1998; SERI, 2004). Restorasi suatu wilayah untuk
mencapai struktur dan komposisi spesies semula dapat
dilakukan melalui suatu program reintroduksi yang aktif,
terutama dengan cara menanam dan membenihkan
spesies tumbuhan semula (Primack et al., 1998).

Dalam beberapa waktu terakhir, telah banyak diakui
bahwa konsep suksesi dan restorasi sangat erat kaitannya
satu dengan yang lain (Hobbs er al. 2007; Walker et
al., 2007). Restorasi suatu ekosistem yang terdegradasi
yang tengah melalui proses suksesi dilakukan untuk
mempercepat proses tersebut sehingga memiliki fungsi-
fungsi ekosistem yang sehat. Percepatan proses ini
dilakukan dengan upaya-upaya yang bersifat manipulasi
lingkungan maupun sumber daya (Laughlin ez al., 2008;
Prach et al., 2007; Vieira dan Scariot, 2006).

Kondisi Vegetasi Bekas Kebakaran Hutan

Bukit Pohen adalah salah satu situs dari Cagar Alam
Batukahu. Pada tahun 1994 kebakaran hutan terjadi dan
mengakibatkan pengurangan luasan hutan sebesar 30,4
ha. Untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi
vegetasinya dilakukan survei pada titik pengamatan di
lokasi yang terkena kebakaran. Seperti terlihat pada
Gambar 2, pada lokasi ini terdapat rumpang atau gap
yang cukup luas akibat kehilangan penutupan tajuk
hutan oleh api. Kondisi terbuka ini menyebabkan
perubahan iklim mikro dan komposisi serta struktur
vegetasinya. Hutan ini adalah hutan sekunder yang
tengah berproses ke arah komunitas klimaks setelah
terjadinya kebakaran hebat pada tahun 1994.

Gambar 1. Areal hutan yang terbakar di Bukit Pohen

Di Bukit Pohen, suksesi sekunder pada tahap fallow
stage tengah berjalan, yang ditandai dari dominansi
kehadiran jenis-jenis seperti Eupatorium odoratum,
Melastoma malabathricum Lantana dan Rubus. Van
Steenis, (1972) juga melaporkan adanya dominasi jenis
Eupatorium pada hutan sekunder muda bekas perkebunan
teh di Cibodas. Demikan pula halnya di petak tujuh
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hutan lindung Kaliurang Yogyakarta yang bekas
terbakar dijumpai pula Eupatorium sebagai dominansi
jenis tumbuhan bawahnya (Sutomo, 2004). Demikian
pula Melastoma yang memang kerap dijumpai hidup di
lokasi-lokasi alami yang terganggu karena pembukaan
lahan pada ketinggian tempat hingga 3000 m d.p.l (van
Valkenburg dan Bunyapraphatsara, 2002).

Selain terna, pada tingkat pohon juga banyak
terdapat jenis pohon Homalanthus giganteus di bekas
lahan kebakaran hutan di Bukit Pohen. Pohon ini
adalah jenis pohon yang lazim dijumpai di hutan-hutan
sekunder, di Jawa Timur seperti di Gunung Tengger,
Nongkojajar (van Steenis, 1972). Adapun kecepatan
proses suksesi pada setiap habitat dipengaruhi oleh
banyak hal,diantaranya adalah luas komunitas yang
rusak serta jenis tumbuhan yang asli pernah terdapat
di sekitar tempat tersebut. Jenis tumbuhan yang ada di
tempat pernah tumbuh di kawasan yang mengalamai
suksesi tersebut merupakan jenis lokal yang memiliki
kemampuan adaptasi lebih tinggi dibandingkan jenis
tumbuhan eksotik (Indriyanto, 2006). Oleh karena
itu sangat penting untuk mengetahui kondisi dan
keberadaan jenis lokal dan melakukan identifikasi jenis-
jenis kunci di kawasan yang tengah mengalami proses
suksesi termasuk di kawasan Bukit Pohen ini.

Pada ketinggian 1500 m d.p.l. ditemukan pohon
yang termasuk tumbuhan langka yaitu Dacrycarpus
imbricatus atau dikenal dengan nama lokal cemara
pandak setinggi 25 meter (Gambar 2) yang terdapat
pada kelerengan sekitar 30-35%. Pohon ini memiliki
diameter 1,3 meter. Di sekitar pohon induk ini (+ 5 m)
masih dijumpai terdapat sisa pohon cemara pandak
yang terbakar (pohon mati) setinggi kurang lebih 20
meter. Dacrycarpus imbricatus atau cemara pandak adalah
salah satu jenis pohon dari famili Podocarpaceae yang
sebelumnya sering disebut sebagai jenis endemik Pulau
Bali. Salah satu alasan kawasan Batukahu dijadikan
sebagai Cagar Alam adalah karena keistimewaan
tersebut. Akan tetapi, belakangan diketahui D. imbricatus
juga ditemui di Gn. Gede Pangrango — Jawa Barat,
Gunung Sibualbuali — Sumatera Utara dan Bukit
Raya Bagian Utara — Kalimantan Barat, namun yang
perlu diperhatikan adalah suatu fakta bahwa cemara
pandak di Bukit Pohen dan Bukit Tapak Cagar Alam
Batukahu membentuk tegakan murni pada ketinggian
di atas 1400 m dpl, komunitas semacam ini jarang dan
hampir tidak dijumpai di tempat lain (Hehanusa ez al.,
2005). Jenis-jenis lainnya yang ditemui adalah Caliandra
sp, Albizia lopantha, Imperata cylindrica, Cinnamomum sp.,
Ficus indica, Mouthia sp., Cyathea sp., Gleichinia sp., Dipteris
sp., Selaginella sp., Liparis sp., Vernonea arborea, suku
Asteraceae, dan Urticaceae. Dengan memperhatikan
kondisi vegetasi di Bukit Pohen tersebut, jelas bahwa
upaya restorasi di Bukit Pohen diperlukan yang bertujuan
untuk mempecepat proses suksesi yang terjadi.

Gambar 2. Cemara pandak di Bukit Pohen

Metode Inisiasi Upaya Restorasi Ekosistem Hutan

Bukit Pohen
Secara umum menurut Walker dan del Moral (2003)

terdapat beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk

untuk mengembalikan komunitas hayati dan ekosistem
ke fungsi semula yaitu melalui :

1. Tanpa tindakan, hal ini dilakukan atas pertimbangan
bila upaya pemulihan membutuhkan biaya yang
besar dengan kemungkinan kegagalan yang tinggi.

2. Restorasi, merupakan pemulihan melalui suatu
reintroduksi secara aktif dengan spesies yang semula
ada, sehingga mencapai struktur dan komposisi
spesies seperti semula.

3. Rehabilitasi, merupakan pemulihan dari sebagian
fungsi-fungsi ekosistem dan spesies asli, seperti
memperbaiki hutan yang terdegradasi melalui
penanaman, penyulaman dan pengkayaan jenis.

4. Penggantian, merupakan upaya penggantian
suatu ekosistem terdegradasi dengan ekosistem
lain yang lebih produktif, seperti mengganti hutan
yang terdegradasi dengan pembelukaran, dimana
ekosistem tersebut telah ada sebelumnya.
Tindakan pemulihan kondisi hutan dalam waktu
yang diharapkan lebih cepat adalah dengan kegiatan
restorasi (Hobbs et al., 2007; Laughlin et al., 2008).
Tindakan restorasi dapat diaplikasikan pula di
Bukit Pohen. Keberhasilan kegiatan restorasi perlu
didukung beberapa komponen antara lain :
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1. Identifikasi luas areal dan pemetaan atas kerusakan
ekosistem dan/atau penurunan populasi flora dan
fauna, serta penyebabnya.

2. Teknis restorasi dan rehabilitasi yang digunakan
dalam rangka pemulihan ekosistem dan/atau
populasi dan jenis dari flora dan fauna, serta
pemantauan dan evaluasinya.

3. Adanya peran serta dan keterlibatan masyarakat
setempat di dalam kegiatan restorasi.

Kondisi hutan yang sudah rusak sering mengakibatkan
kegagalan kegiatan restorasi yang dilakukan. Biaya
restorasi yang tinggi masih menjadi kendala dalam
mengatasi semakin luasnya kerusakan hutan. Biaya yang
tinggi masih menjadi kendala dalam upaya restorasi.
Untuk meningkatkan keberhasilan restorasi diperlukan
teknologi restorasi yang tepat dengan memperhatikan
keterkaitan antara komposisi, distribusi, struktur, dan
fungsi penyusun ekosistem hutan. Di samping itu
diperlukan pemahaman fungsi spesies dan ekosistem,;
pemahaman terhadap hubungan yang kompleks diantara
sistem yang bersifat alami dan yang telah dimodifikasi;
dan memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk
mendukung keberhasilan restorasi hutan. Rangkuman
konsep restorasi hutan dapat dilihat pada Gambar 3
dibawah ini:

Kawasan Terdegradasi

Identifikasi situs

v v v v
\j \
o Struktur dan \dentifikasi Faktor Sosial-
Faktor Biofisik et entifikasi )
Komposisi Spesies Kunci Kultural-Ekonomi
kawasan Vegetasi p

Model restorasi hutan yang
tepat guna dengan pendekatan
partisipatif

v

Inisiasi Implementasi Model
Restorasi

v

Monitoring dan Evaluasi

v

Disseminasi Model Restorasi

v

Pemulihan ekosistem

Gambar 3. Kerangka konsep restorasi hutan

Kegiatan restorasi kawasan konservasi dilakukan
pada areal yang telah mengalami kerusakan atau
penurunan kualitas sumberdaya hutan. Untuk menjaga
kenekaragaman hayati pada kawasan tersebut maka
perlu diupayakan pemanfaatan potensi keanekaragaman
hayati yang ada di dalam kawasan setempat. Pendekatan

metodologi restorasi yang dapat diterapkan pada

kawasan hutan konservasi menurut Basyuni (2002) yang

dapat pula diterapkan untuk kegiatan restorasi di Bukit

Pohen adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan informasi mengenai sejarah
kerusakan lahan yang akan direstorasi serta latar
belakang sosial-kultural-ekonomi yang ada. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui apakah
penyebab kerusakan hutan berasal dari aktivitas
manusia seperti pembukaan areal perladangan,
kebakaran hutan atau karena adanya faktor alam.

2. Menyusun data base mengenai keanekaragaman
hayati di lokasi tersebut. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara memperhatikan jenis-jenis tanaman
penyusun yang adan disekitar daerah yang akan
direstorasi, mengumpulkan informasi dari petugas
atau masyarakat sekitar atau studi pustaka maupun
hasil dari kegiatan identifikasi aspek ekologi vegetasi
berikut ini.

3. Mengidentifikasi aspek ekologi kawasan. Untuk
mendapatkan data mengenai komposisi dan struktur
serta distribusi vegetasi yang ada pada lokasi dapat
dilakukan dengan cara membuat Plot Sampling
Permanen atau lebih dikenal dengan istilah PSP
(Permanent Sampling Plot). Permanent Sampling
Plot (PSP) adalah alat yang sangat penting di dalam
memonitor perubahan-perubahan dan struktur
dinamika hutan, pertumbuhan jangka panjang, hasil
dan data-data penting lainnya dalam mengevaluasi
model-model ekologi. Sedangkan dari aspek
silvikultur PSP akan memberikan data mengenai
diameter dan riap volume juga dinamika struktur
hutan. Hasil-hasil tersebut merupakan informasi yang
memiliki peran sangat penting dalam perencanaan
kegiatan restorasi. Setelah pembangunan plot
sampling permanen ini selesai dilakukan, akan
didapatkan data yang bermanfaat untuk memonitor
dinamika vegetasi di kawasan yang dipelajari. Data-
data tersebut seperti: topografi plot, distribusi pohon
di dalam plot, luas bidang dasar serta jumlah tiap
jenis pohon, indeks keanekaragaman, profil hutan,
distribusi diameter pohon (d.b.h.), serta informasi
tentang tumbuhan bawahnya (Suzuki et al. 1997).

4. Seleksi jenis dan species kunci. Jenis yang dipilih
merupakan jenis-jenis asli (endemik) yang terdiri
dari beberapa spesies untuk menghindari terjadinya
dominasi suatu spesies (monokultur). Jenis yang
terpilih hendaknya memiliki permudaan alam yang
melimpah atau ketersediaan buah yang cukup
banyak untuk dijadikan bahan tanaman. Informasi
mengenai jenis yang harus diketahui antara lain:

a. jenis tersebut apakah toleran atau intoleran.

b. tipe perakaran: dalam atau dangkal.

c. tipe pertajukan.

Ketiga informasi tersebut sangat penting untuk
mencegah adanya persaingan antar jenis yang
merugikan. Setiap jenis mempunyai potensi
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pertumbuhan yang berbeda sehingga perlu adanya
pengaturan ruang tumbuh (jarak tanam) kaitannya
dengan intensitas cahaya matahari (dominasi,
toleransi). Pengaturan percampuran jenis yang tidak
tepat akan merugikan bagi perkembangan masing-
masing tanaman.

Spesies kunci merupakan suatu spesies yang
kehilangannya dari suatu ekosistem akan berdampak/
berpengaruh besar terhadap populasi spesies lain
maupun proses-proses ekosistem. Bagaimana
menentukan spesies kunci? Beberapa pendekatan
untuk mengidentifikasi spesies kunci diantaranya
melalui eksperimen yang bersifat manipulatif
maupun alami, studi perbandingan, dan pengamatan
sejarah peran dari suatu spesies di alam. Pendekatan-
pendekatan ini dapat di lakukan sendiri-sendiri
maupun kombinasi diantaranya, namun hingga kini
belum ada metode yang cukup robust (Payton et al.,
2002).

5. Identifikasi kondisi tapak penanaman

Keadaan tapak yang telah terbuka atau mengalami
kerusakan menyebabkan perubahan keadaan tanah
sehingga diperlukan perlakuan atau teknologi untuk
menumbuhkan tanaman pada kondisi tanah yang
berbeda dengan aslinya. Oleh karena itu perlu
diketahu informasi kondisi tapak penanaman yang
meliputi :

a. Tingkat kesuburan

b. Kelimpahan mikroorganisme yang mengun-
tungkan

Pendekatan regenerasi

Pendekatan regenerasi secara buatan meliputi:

a. Penanaman benih, pembangunan sumber benih,
pengadaan seedling di areal restorasi apabila
regenerasi alami tidak mencukupi.

b. Pemindahan seedling ke lokasi yang baru (lokasi
penanaman).

c. Mengumpulkan benih yang masak dari sumber
benih dan menanam benih tersebut secara
langsung di tempat atau disemaikan terlebih
dahulu di persemaian sebelum dipindahkan ke
lapangan.

Keutungannya teknik ini adalah sebagai berikut:

a. Komposisi spesies dan penyebaran seedling dapat
dikontrol

b. Secara genetik persediaan benih unggul dapat
ditingkatkan

c¢. Hama di tapak lebih mudah dipulihkan

7. Seleksi spesies dan koleksi biji

Seleksi pohon untuk penanaman biasanya ditentukan
oleh tiga faktor, yaitu: (1) kepentingan spesies yang
terjadi secara alami di lokasi tapak restorasi, (2)
ketersediaan biji atau bahan perbanyakan, dan (3)
objek dari program restorasi yang akan dilakukan
(Basyuni, 2002; Luken, 1990). Koleksi benih
atau bahan perbanyakan tergantung pada tingkat
kematangan pohon. Idealnya, pohon-pohon yang

10.

11.

digunakan sebagai sumber biji atau sumber bahan
perbanyakan harus sehat dan berkembang secara
baik, dengan karakteristik tinggi, diameter dan
tajuk. Informasi waktu berbunga dan berbuah dari
setiap spesies penyusun suatu habitat sangat penting
diketahui untuk memastikan waktu pengumpulan
biji terbaik.
Biji-biji atau bahan perbanyakan dapat dikumpulkan
dari pohon-pohon atau dari jatuhan di bawah pohon.
Jika biji dikumpulkan dari pohon langsung maka
dapat dikoleksi langsung sebagai benih. Akan tetapi
jika biji berasal dari jatuhan di bawah pohon, perlu
dipastikan bahwa biji mempunyai bentuk radikel yang
baik dan tidak terserang oleh hama. Biji yang berasal
dari jatuhan berpeluang untuk diserang oleh hama
atau jamur penyakit. Bahan perbanyakan yang akan
diangkut ke jarak yang relatif jauh perlu diperhatikan
tingkat viabilitasnya (Singh ez al., 1994).
Praktek Pembibitan
Pembibitan diperlukan apabila regenerasi dengan
sistem penanaman langsung sulit dilakukan,
atau jika bibit yang dihasilkan perlu dipersiapkan
perkembangannya sebelum dilakukan penanaman.
Pada saat pembibitan dapat dilakukan inokulasi
dengan mikoriza yang diperoleh dari perbanyakan
inokulum yang diambil dari daerah disekitar kawasan
yang akan direstorasi atau dari dalam hutan.
Reintroduksi dan Penanaman
Reintroduksi untuk untuk mengembalikan spesies
ke habitat alaminya dilakukan dengan penanaman
dengan menggunakan seedling yang dikembangkan
dari kebun bibit maupun bagian dari tanaman
(propagule).
Pemeliharaan
Restorasi hutan yang rusak memerlukan pemeliharan
yang tepat setelah dilakukan penanaman. Aktivitas
pemeliharaan yang wajar adalah pembebasan atau
penyiangan dari gulma, penjarangan, penggantian
tanaman (penyulaman). Diperlukan juga upaya
pengendalian terhadap hama dan penyakit
dan pencegahan terhadap binatang yang dapat
mengganggu tanaman perlu dilakukan. Di samping
itu juga perlu dilakukan monitoring kawasan untuk
pencegahan dan deteksi dini terhadap bahaya
kebakaran selanjutnya.
Pemantauan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk :
a. Mengetahui perubahan tingkat keanekaragaman
spesies tumbuhan
b. Mengetahui perubahan dan dinamika ekosistem
hutan
c. Mengetahui pola regenerasi spesies tumbuhan dari
segi ekologi
Pemantauan ini dapat mendukung program
penghimpunan database keanekaragaman hayati
yang telah disusun sebelumnya agar tetap sesuai
dengan kondisi di lapangan.
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SIMPULAN

Paska kebakaran hutan tahun 1994, hutan di Bukit
Pohen menyisakan rumpang yang cukup luas. Suksesi
sekunder tengah berlangsung ditandai oleh kehadiran
jenis-jenis sekunder seperti Eupatorium, Melastoma
dan Homalathus. Upaya restorasi diperlukan untuk
mempercepat jalannya proses suksesi sekunder di
Bukit Pohen. Ekologi restorasi sebagai cabang dari
bidang ekologi diharapkan mampu melakukan aktivitas
pemulihan ekosistem hutan di Bukit Pohen sehingga
dapat mengembalikan fungsi dan peranan ekosistem
hutan.
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